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ABSTRACT 

Community Agreeableness and Inter Organizational Knowledge 

Sharing In Improving Business Sustainability 
Dita Prameswari1, Winarsih2 

 

Background: In the era of knowledge-based economy and business model 4.0, the 

involvement of a company in a business community is important to improve business 

sustainability. The business community is a group consisting of a number of people who 

have the same business values in each individual. They can interpret these values into 

business groups where they can interact with each other for the progress of their business 

and especially for sustainable business. Purpose: The purpose of this research is to develop 

two main concepts that are believed to support the sustainability of a business. The two 

concepts are Community Agreeableness and Inter Organizational Knowledge Sharing. This 

concept is derived from one of the big five personalities 'agreeableness' and 'knowledge 

sharing' which is applied in a business community. Methods: The research method used is 

a literature survey to define concepts and develop measurements. Results: The results of 

the study have found a construct in an effort to increase business sustainability, namely the 

new concept of community agreeableness and inter organizational knowledge sharing 

Conclusion: Community agreeableness will make it easier for an organization to be willing 

to share knowledge and vice versa regarding its business activities to community members. 

Thus, in the long term, it is expected to increase business sustainability. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan yang muncul dari studi 

literatur adalah adanya variasi definisi dan 

factor-factor yang mempengaruhi 

sustainabilitas bisnis atau dengan kata lain 

kestabilan  dan keberlanjutan bisnis. Hal ini 

menjadi tantangan bagi para peneliti untuk 

mendefinisikan kembali factor factor yang 

dapat menjadi acuan bagi para pelaku bisnis 

dalam mengembangkan dan menjaga 

sustainability bisnis mereka.  Diperlukan 

konsep-konsep pengembangan yang dapat 
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mendorong dan memperkuat kestabilan 

bisnis khususnya pada Usaha Kecil 

Menengah (UKM). UKM sendiri 

merupakan aset dalam negeri yang perlu 

dilindungi supaya tetap dapat bersaing 

secara sehat dan kompetitif. Seiring 

berjalannya waktu, jumlah UKM yang ada 

di Indonesia pun semakin meningkat dari 

tahun ke tahun dengan berbagai masalah 

dan tantangan bisnis baik dari sisi internal 

maupun eksternal. Sebenarnya masalah 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

disebabkan oleh masalah internal yaitu 

rendahnya kualitas sumber daya manusia 

seperti kurangnya sumber daya manusia 

yang terampil baik dalam penguasaan 

teknologi maupun system manajemen serta 

kurangnya informasi pasar (Kuncoro, 

2006). Selain tantangan eksternal yaitu 

seperti banyaknya kompetitor, dari sisi 

internal sendiri ternyata menjadi salah satu 

tantangan besar dalam bisnis sehingga 

persaingan bisnis saat ini semakin ketat.  

Maka dari itu, konsep pengembangan 

untuk menjaga kestabilan bisnis dapat 

dilakukan melalui pembentukan sebuah 

komunitas bisnis dengan kegiatan inti 

berbasis knowledge sharing. Komunitas 

bisnis adalah sebuah kelompok yang terdiri 

dari sejumlah orang-orang yang memiliki 

kesamaan nilai-nilai bisnis pada setiap 

individu. Mereka dapat 

menginterpretasikan nilai-nilai tersebut 

kedalam kelompok bisnis dimana mereka 

dapat berinteraksi satu sama lain untuk 

kemajuan bisnisnya dan khususnya untuk 

bisnis yang berkelanjutan.  Salah satu factor 

untuk menjaga keberlangsungan komunitas 

bisnis adalah diperlukannnya ‘community 

agreeableness’. Community agreeableness 

di turunkan dari suatu konstruk yang 

berasal dari big five personality yaitu 

‘agreeableness’. Faktor lain yang juga bisa 

dijadikan sebagai konsep pengembangan 

suatu komunitas adalah inter organizational 

knowledge sharing (IOKS). IOKS 

diturunkan dari aktivitas knowledge 

sharing namun lebih luas cakupannya, 

karena tidak hanya berbagi pengetahuan 

saja tetapi juga mengumpulkan 

pengetahuan. Kedua konsep tersebut 

diyakini akan menjaga kestabilan dan 

kelangsungan sebuah komunitas bisnis 

yang dalam jangka panjang akan 

mendukung business sustainability.  

Pada dasarnya, didalam sebuah 

komunitas bisnis akan terdapat 

ketergantungan perusahaan pada pemangku 

kepentingan eksternal yang meningkat dari 

waktu ke waktu dan perusahaan 

menciptakan nilai melalui pengelolaan 

hubungan dengan para pemangku 

kepentingan di pasar, masyarakat, dan 

dalam jaringan bisnis mereka (Boesso dan 

Kumar, 2009). Sehingga hubungan atau 

relasi dengan pihak internal maupun 

eksternal dianggap penting dalam 

menciptakan sebuah komunitas bisnis. 
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Konsep community agreeableness 

mencerminkan suatu kepribadian sebuah 

unit bisnis yang mudah untuk saling 

bersepakat satu sama lain dan bersifat 

kooperatif. Hansen (2002) mendefinisikan 

berbagi pengetahuan  sebagai proses yang 

menghasilkan interaksi social diantara 

anggota organisasi dan unit. Sehingga, 

konsep inter organizational knowledge 

sharing dapat memberikan hubungan 

timbal balik setiap UKM yang mampu 

dikontribusikan terhadap sustainabilitas 

bisnis, karena didalam inter organizational 

knowledge sharing terdapat aktivitas 

berbagi pengetahuan serta mengumpulkan 

pengetahuan sehingga saling memberikan 

feedback satu sama lain. Adanya komunitas 

bisnis diyakini memeberikan dampak 

positif dan kuat dalam mempengaruhi 

sustainabilitas bisnis dan juga berbagi serta 

mengumpulkan pengetahuan menjadi hal 

penting bagi UKM supaya tetap terjaga 

kualitas komunikasi dan untuk kemajuan 

bisnisya.  

Sejauh ini, belum banyak penelitian 

yang mengkaji tentang pentingnya sebuah 

UKM tergabung dalam komunitas bisnis 

dan factor factor pendukung terjaganya 

komunitas tersebut. Penelitian ini 

mengusulkan dua konsep besar 

‘community agreeableness’ dan ‘inter 

organizational knowledge sharing’ sebagai 

penentu keberlangsungan sebuah 

komunitas bisnis.  Kedua konsep tersebut 

diyakini akan berkontribusi pada 

peningkatan tingkat sustainabilitas bisnis 

pada UKM. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini berkaitan dengan 

pengembangan model konseptual tentang 

hubungan antara community agreeableness, 

inter organizational knowledge sharing, 

dan business sustainability. Studi ini 

didasarkan pada data sekunder yang telah 

dikumpulkan dari buku, jurnal, dan internet 

pada tema tema yang relevan serta berasal 

dari sumber yang bereputasi. Dengan 

menggunakan metode content analysis, 

kerangka kerja konseptual dikembangkan 

untuk menggambarkan model peningkatan 

business sustainability melalui community 

agreeableness dan inter organizational 

knowledge sharing.  

Berdasarkan tinjauan literatur pada 

bagian sebelumnya, model konseptual yang 

dikembangkan untuk penelitian ini dapat 

dijelaskan pada Gambar 1. Semakin baik 

keterlibatan perusahaan dalam bergabung 

pada sebuah komunitas bisnis dan mudah 

bersepakat maka dapat meningkatkan 

sustainabilitas bisnis dan juga semakin 

tinggi tingkat berbagi dan mengumpulkan 

pengetahuan antar pelaku bisnis akan 

meningkatkan kestabilan dan 

sustainabilitas bisnis

.  
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Gambar 1; Konseptual Model 

  

HASIL 

Tabel 1; Hasil Penelitian 

Variabel Definisi Pengukuran 

Community 

Agreeableness 

Kemampuan untuk bersepakat dan 

saling bersedia yang dicapai 

dalam suatu komunitas bisnis 

dengan didorong adanya 

kerjasama antar perusahaan, 

simpatik, toleransi, dan 

kepercayaan dalam asosiasi 

bisnis. Indikator yang digunakan 

adalah kerjasama, simpatik, 

toleransi, dan kepercayaan.  

- Kooperatif 

- Toleransi 

- Simpati 

- Memiliki Kepercayaan 

 

 

 

 

 

Inter 

Organizational 

Knowledge 

Sharing 

Kesediaan perusahaan untuk 

berbagi pengetahuan yang telah 

mereka peroleh dengan perusahaan 

lain dalam industry yang sama 

1. Knowledge Donating 

- berbagi pengetahuan 

pada perusahaan lain 

tanpa diminta 

- berbagi pengetahuan 

dan meminta untuk 

mengikuti 

- berbagi informasi 

tanpa diminta 

- berbagi pengalaman 

dan kisah sukses 

 

2. Knowledge Collecting 

- mengumpulkan 

pengetahuan dari 

perusahaan lain 

Community 

Agreeableness 

Business 

Sustainability 

Inter 

Organizational 

Knowledge 

Sharing 
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- mengumpulkan 

informasi dari 

perusahaan lain 

- mengumpulkan/ 

mencari pengalaman 

dan kisah sukses dari 

perusahaan lain 

Business 

Sustainability 

Bentuk aktivitas bisnis yang 

dilakukan dengan cara 

memanfaatkan sumber daya yang 

ada dan berpotensi yang mengacu 

pada Triple Bottom Line (TBL) 

yaitu manfaat ekonomi, 

lingkungan, dan social. 

- Ekonomi 

- Lingkungan 

- Sosial 

PEMBAHASAN 

Bergabung dalam komunitas bisnis 

merupakan hal penting dalam 

meningkatkan sustainabilitas bisnis, karena 

bagi perusahaan khususnya UKM, 

komunitas menjadi salah satu pilar 

ekonomi yang perlu dipertahankan dan 

dikembangkan. Dengan memperhatikan 

aspek ekonomi, lingkungan, dan social 

dalam sustainabilitas bisnis, community 

agreeableness dan inter organizational 

knowledge sharing diyakini dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap 

sustainabilitas. Agreeableness adalah 

keuntungan nyata untuk membangun 

sebuah komunitas untuk menjaga 

keharmonisan di dunia bisnis. Kemudian 

praktik inter organizational knowledge 

sharing dapat diimplementasikan melalui 

praktik-praktik dalam komunitas yang 

didasari sifat agreeableness dan aktivitas 

berbagi atau mengumpulkan pengetahuan. 

Bangunan konsep ini mampu memberikan 

sebuah pengembangan bisnis misalnya 

seperti peningkatan kinerja perusahaan dan 

kinerja inovasi yang mana berpengaruh 

terhadap business sustainability. 

 

KESIMPULAN 

Komunitas bisnis saat ini memiliki 

peran penting dalam kemajuan bisnis 

khususnya pada bisnis 4.0. Para pelaku 

UKM dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki melalui komunitas bisnis. Selain 

menambah channel perusahaan, mereka 

dapat mengetahui pentingnya knowledge 

management bagi UKM dalam 

memaksimalkan kinerja SDM maupun 

kinerja UKM itu sendiri. Pada era yang 

terus berkembang ini, sangat diperlukan 

untuk bergabung dalam komunitas bisnis 

untuk mendapatkan segala informasi-

informasi terbaru dari anggota komunitas 

supaya bisnis yang dijalankan terus 
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berkembang seiring berkembangnya 

zaman. Selain itu, pengaruh dari adanya 

komunitas bisnis dapat meningkatkan 

kinerja inovasi bagi UKM karena dengan 

adanya forum, fasilitas yang berupa fisik 

maupun nonfisik dapat memberikan 

dampak besar dalam berkembangnya 

inovasi UKM. Sehingga, komunitas  bisnis 

telah diyakini dalam jangka panjang akan 

mendorong sustainabilitas bisnis UKM. 

 

SARAN 

Kedua konsep yang dibangun dalam 

meningkatkan business sustainability yaitu 

community agreeableness dan inter 

organizational knowledge sharing saat ini 

belum banyak dibahas dalam literatur. 

Makalah ini bertujuan untuk membangun 

model konseptual yang diyakini 

mendukung kelangsungan sebuah bisnis 

melalui community agreeableness dan inter 

organizational knowledge sharing. Di masa 

mendatang, kami berencana untuk 

memvalidasi pengukuran kedua konsep 

tersebut dan menguji model yang diusulkan 

dengan metode kuantitatif. 
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